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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas
mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan
seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi
harmonis antara si pengajar itu sendiri dengan si belajar. Dalam proses
belajar akan terjadi interaksi antara peserta didik dan pendidik. Peserta
didik atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang
menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar.! Sedangkan

Pendidikan adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar

1 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 2020, 109.



mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial di bidang pembangunan.

Menurut Sudjana dikutip oleh Nanda, Dkk mengatakan bahwa
keakitifan belajar adalah proses kegiatan belajar mengajar yang subjek
didiknya secara intelektual dan emosional, sehingga siswa mampu
berpartisipasi secara aktif dalam melakukan kegiatan belajar.? Dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar tentunya banyak faktor yang

2 nanda rizky Fitriani, “Analisis Keaktifan Belajar Siswa Menggunakan Model
Project Based Learning Dengan Pendekatan Stem Pada Pembelajaran Fisika Materi
Elastisitas Di Kelas XI Mipa 5 SMA Negeri 2 Jember” 9, no. 2 (2020): 71-77.



mempengaruhi berhasil atau tidaknya kegiatan belajar mengajar. Faktor yang
mempengaruhi belajar dibedakan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ektren adalah faktor yang berada di luar individu.® Yang termasuk
faktor intern antara lain : faktor-faktor jasmaniah ( faktor kesehatan dan cacat tubuh),
faktor psikologis ( intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan
keseiapan) dan faktor kelelahan ( kelelahan jasmani dan rohani). Sedang yang
termasuk faktor ekstren antara lain: faktor keluarga ( cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orangtua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah ( metode mengajar,
kurikulum, guru dan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, standar pelajaran,
keadaan gedung, dan tugas rumah), dan faktor masyarakat ( kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Model windows shopping biasa diartikan sebagai kegiatan jalan di pasar atau mal
hanya sekedar melihat-lihat barang dibalik etalase tanpa belajar sesuatu. Aktivitas
windows shopping digunakan untuk melatih kerjasama peserta didik dan keterampilan
dalam menyampaikan topik yang didiskusikan kelompoknya kepada pengunjung yang
hadir ke stannya. Dalam pembelajaran, model ini memang ada kegiatan siswa berjalan-
jalan melihat-lihat hasil pekerjan kelompok lain.* Namun demikian siswa yang
berkunjung akan mendapat ilmu. Model pembelajaran windows shopping juga dikenal

dengan istilah belanja ilmu.

3 Ibid.

* Gloria, “Peningkatan Keaktifan Belajar Dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Kristen
Melalui Model Window Shopping Pada Siswa Kelas IX SMPN 3 Dusun Selatan Kabupaten Barito
Selatan” 2, no. 1 (2022): 51-52.



Berdasarkan pengamatan awal pada siswa kelas VII  dalam pembelajaran
PAK di SMPN 1 Buntu Pepasan, penulis menemukan adanya masalah dalam proses
pembelajaran, yaitu siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru
menyampaikan materi hanya dengan menggunakan metode ceramah. Proses belajar
yang melibatkan intelektual pada siswa sangat rendah. Terlihat dari, siswa tidak
mencatat pembelajaran dan malah mengganggu teman duduknya, siswa tidak
memperhatikan pembelajaran, sehingga siswa tidak memahami materi. Begitu halnya
dengan hubungan emosional yang tidak terbangun antara guru dan siswa, dimana
ketika guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mereka lebih memilh
diam karena merasa takut dan malu, jika pertanyaan sebelumnya belum di jawab, maka
guru menayakan pertanyaan lain dan tidak berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa lebih senang bertanya kepada temanya ketika tidak memahami
materi, dari pada meminta penjelasan guru. Dengan melihat masalah yang terjadi,
penulis berharap adanya suatu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa
dalam pembelajaran secara aktif, baik antara siswa dengan siswa lainya maupun guru.

Dalam model pembelajaran ini, siswa tidak hanya melihat-lihat hasil pekerjaan
kelompok lain tetapi juga mencatat hasil pekerjaan tersebut untuk saling berbagi
dengan anggota kelompoknya. Sehingga setiap anggota yang berkunjung juga
berbelanja ilmu untuk oleh-oleh anggota lainnya. Anggota yang bertugas sebagai
“penjaga toko”. Lebih lanjut, aktivitas windows shopping merupakan aktivitas dalam
pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok untuk membahas topik berbeda
untuk diskusikan. Topik tersebut dipresentasikan dengan memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk mengunjungi setiap topik yang dipresentasikan oleh

kelompok lainnya. Model pembelajaran ini sangat menarik dalam pembelajaran
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menggunakan model ini disamping adanya kerja kelompok juga terdapat kegiatan tutor
sebaya. Model pembelajaran ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa dan juga memberi latihan yang bersifat pemecahan masalah.
Penulis berharap melalui penerapan model window shopping, dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa, sehingga penulis tertarik untuk meneliti judul “Penerapan
model Window Shopping untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN

1 Buntu Pepasan.

B. Rumusan Masalah
Dari masalah yang dikemukakan penulis di atas, maka penulis merumuskan
masalah penelitian yaitu bagaimana meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII
SMPN 1 Buntu pepasan pada mata pelajaran PAK menggunakan penerapan model

windows shopping?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan model Window
Shopping untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 1 Buntu

Pepasan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Manfaat bagi guru
Sebagai pedoman bagi guru Pendidikan Agama Kristen di sekolah dalam

memaksimalkan pelaksaan model pembelajaran window shopping. Model

5 Ibid., 53.



pembelajaran ini dalam praktiknya membutuhkan pemahaman dan penguasaan
konsep oleh guru. Dengan pemahan dan penguasaan konsep yang baik, guru dapat
mengimplementasikan model tersebut dengan tepat dan baik. Hal ini penting oleh
karena pengguna model window shopping ini telah terbukti dapat meningkatkan

keaktifan belajar siswa.

b. Manfaat bagi sekolah
Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang
membawa dampak positif terhadap perkembangan sekolah yang nampak pada
peningkatan hasil belajar siswa, dengan meningkatkan keberhasilan siswa berarti
meningkatkan muru bagi sekolah tersebut.
c. Manfaat bagi di Lembaga IAKN Toraja
Untuk meningkatkan hasil penelitian yang memiliki kualitas dan
menambah wawasan para calon alumni IAKN Toraja.
Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi penelitii bermanfaat dalam menambah pengetahuan,
pengalaman dan wawasan keilmuan
b. Manfaat bagi peserta didik : dengan menggunakan penerapan model window
shopping siswa dapat mengembangkan kecakapan hidup social mereka,
memberikan informasi tentang pentingnya keaktifan belajar dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.
c. Manfaat bagi guru : untuk menambah wawasan guru mengenai model
pembelajaran yang bisa digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar

siswa.



Sistematis Penulisan

BAB I Pendahuluan vyang berisi : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikan penulisan.

BAB II Kajian pustaka yang berisi : kajian pustaka ( pengertian Pendidikan Agama
Kristen, pembelajaran kooperatif, penerapan model window shopping (Keaktifan
Belajar ) penelitian yang Relevan, Kerangka Berfikir, Hipotesis Tindakan.

BAB III Metodologi Penelitian yang berisi : Tempat dan Waktu Penelitian, Sujek
Penelitian, Prosedur Penelitian, Teknik dan Alat Pengumpulan Data.

Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Deskripsi kondisi awa, penjelasan per-siklus,
analisis data

Bab V Penutup



